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Abstrak

kebiasaan positif secara konsisten di lingkungan remaja.

Anemia merupakan masalah kesehatan yang sering terjadi pada remaja putri, terutama akibat kekurangan
zat besi selama menstruasi. Pemerintah telah menjalankan program pemberian Tablet Tambah Darah (TTD)
sebagai upaya pencegahan. Namun, tingkat kepatuhan remaja dalam mengonsumsi TTD masih rendah,
yang menandakan adanya hambatan non-teknis, seperti sikap dan perilaku. Metode : Penelitian ini
menggunakan desain cross-sectional dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswi kelas 7, 8, dan 9 di SMP Sultan Agung Puger, sebanyak 49 orang, yang juga menjadi sampel
penelitian (total sampling). Data dikumpulkan menggunakan kuesioner mengenai sikap dan kepatuhan, lalu
dianalisis menggunakan uji Chi-Square. Hasil : Sebagian besar responden (69,40%) memiliki sikap negatif
terhadap pencegahan anemia dan 85,70% tidak patuh dalam mengonsumsi TTD. Uji Chi-Square
menunjukkan adanya hubungan signifikan antara sikap dan kepatuhan (p = 0,018) dengan kekuatan
hubungan sedang (C = 0,32). Analisis : Hasil menunjukkan bahwa sikap positif tidak selalu berbanding lurus
dengan kepatuhan. Faktor penghambat seperti efek samping, kurangnya edukasi, dan minimnya dukungan
dari sekolah serta keluarga turut memengaruhi kepatuhan. Ini menegaskan bahwa sikap saja tidak cukup—
intervensi edukatif dan dukungan sosial sangat diperlukan. Kesimpulan : Penelitian ini menjustifikasi bahwa
untuk meningkatkan keberhasilan program TTD, pendekatan edukatif dan pengawasan aktif dari tenaga

kesehatan, guru, dan orang tua sangat penting. Program kesehatan perlu disertai pembentukan sikap dan

Kata Kunci: Anemia dan Tablet Tambah Darah
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Abstract

Anemia is a common health issue among adolescent girls, often due to iron deficiency during menstruation.
To address this, the Indonesian government implemented a program of weekly iron supplementation
(Tablet Tambah Darah — TTD). However, poor compliance among adolescents suggests non-technicall
barriers such as attitude and behavior. Method : This study employed a quantitative cross-sectional design.
The population consisted of all female students in grades 7, 8 and 9 at SMP Sultan Agung Puger, totaling
49 individuals, who also served as the research sample (total sampling). Data were collected using structured
questionnaires on attitudes and compliance, and analyzed using the Chi-Square test Result . Most
respondents (69.4%) had a negative attitude toward anemia prevention, and 85.7% were non-compliant
with TTD consumption. The Chi-Square test showed a significant relationship between attitude and
compliance (p = 0.018) with a moderate correlation strength (C = 0.32). Analysis : Although some students
showed positive attitudes, this did not always translate into compliant behavior. Barriers such as side effects,
lack of information, and limited support from schools and tamilies contributed to poor compliance. This
highlights that attitude alone is not enough—educational and social support interventions are essential
Conclusion . This study justifies that improving TTD program effectiveness requires not only tablet
distribution, but also consistent educational efforts and direct engagement from healthcare workers,
teachers, and parents. These stakeholders are key to fostering healthy habits and improving adolescent

compliance.

Keywords. Anemia and Iron Supplement Tablets

PENDAHULUAN

Anemia adalah keadaan di mana jumlah sel darah merah di bawah 12 gr/dl (Deivita et al,,
2021). Pada beberapa kondisi remaja putri atau wanita lebih banyak mengonsumsi makanan nabati lebih
banyak, sehingga asupan mereka tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan zat besi harian mereka
(Thankachan et al., 2017; Worku etal., 2022). Ada berbagai penyebab yang melatar belakangi remaja putri
mengalami anemia yaitu salah satunya adalah kebiasaan asupan gizi yang tidak optimal. Jika kebutuhan zat
besi yang meningkat pada remaja putri tidak diimbangi dengan asupan zat besi yang memadai, maka
kemungkinan besar mereka akan menghadapi risiko rendahnya kadar Hb (hemoglobin). Pada fenomena
ini terjadi selain karena gizi yang kurang baik bisa juga karena remaja tidak mengkonsumsi dan tidak patuh
dalam konsumsi tablet tambah darah yang dimana itu merupakan program pemerintah. (Worku et al,,
2022).

Prevalensi menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2021, prevalensi anemia pada
wanita usia produktif secara global mencapai 29,9% (WHQO, 2021). Prevalensi anemia di Indonesia menurut
hasil dari Riset Kesehatan Dasar (RIKESDAS) prevalensi anemia pada remaja sebesar 22,7%, artinya 3-4 dari
10 remaja menderita anemia. (Riskesdas, 2021). Berdasarkan data Dinkes Provinsi Jawa Timur (2020)

prevalensi angka kejadian anemia pada remaja putri di Jawa Timur sebesar 42% (Iftitah & Hanum, 2021).
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Anemia pada remaja di Kabupaten Jember relatif tinggi yaitu mencapai 41% dari 76 ribu remaja (Dinkes
Kabupaten Jember, 2023).

Penyebab langsung anemia pada remaja terjadi secara umum karena menstruasi, anemia karena
menstruasi dapat dicegah antara lain dengan mengkonsumsi tablet tambah darah. Kepatuhan remaja putri
mengkonsumsi tablet Fe adalah indikator tercapainya program pencegahan dan penanggulangan anemia
pada remaja putri. Ketidakpatuhan dalam mengkonsumsi tablet Fe dapat menghambat manfaat dari
suplemen zat besi tersebut sehingga membuat penyerapan zat besi untuk tubuh tidak berlangsung dengan
baik begitu pula jika remaja putri patuh mengkonsumsi tablet Fe membuat penyerapan zat besi dalam
tubuh berlangsung dengan baik (Quraini, Ningtyias and Rohmawati, 2020). Perilaku remaja putri dalam
mencegah anemia dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah pengetahuan dan sikap.
Menurut Ghana oleh Wiafe (2021), banyak remaja yang memiliki pengetahuan gizi yang buruk mengenai
anemia dan hanya mengetahui sedikit tentang anemia dan kaitannya dengan mengonsumsi makanan tinggi
zat besi. Alifah (2021) menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan minum tablet fe dapat
terjadi karena adanya masalah pengetahuan, motivasi, dan dukungan keluarga. Kepatuhan menjadi faktor
yang dapat berpengaruh dalam keberhasilan program pemerintah dalam pencegahan dan penanggulan
anemia. Faktor yang dapat mempengaruhi kurangnya pengetahuan remaja putri tentang tablet Fe antara
lain kurangnya informasi yang didapat oleh responden baik dari tenaga kesehatan, media masa, media
elektronika maupun dari pihak keluarga, serta kemampuan dari remaja putri untuk memahami informasi
yang diberikan. Selain hal tersebut pengetahuan kurang pada remaja putri dikarenakan kurangnya
pemberian informasi dari pihak puskesmas setempat yang bekerja sama dengan perangkat desa.
(Masthalina, 2020).

Salah satu intervensi dan saran mengenai kegiatan yang tepat untuk mengatasi anemia, salah
satunya adalah pemberian suplemen tablet tambah darah. Program pemberian tablet tambah darah ini
telah dilakukan melalui unit kesehatan sekolah yang berkolaborasi bersama dengan Puskesmas. Program
yang terintegrasi dalam upaya perbaikan gizi (Ningtyias et al., 2020). Upaya penurunan anemia harus
dibarengi dengan rencana pemantauan yang dirancang dengan baik dan jelas yaitu melalui upaya
pengurangan anemia dengan cara mengukur konsentrasi hemoglobin setelah pemberia TTD.
Penyelenggaraan program pemberian TTD di sekolah pun masih sangat bervariasi dan tidak semua telah
ideal sesuai standar. Idealnya, TTD diberikan dengan dosis 1 (satu) tablet per minggu sepanjang tahun dan
pemberian TTD difasilitasi UKS/M di institusi pendidikan yang menentukan hari minum bersama setiap
minggunya sesuai kebijakan wilayah masing-masing. Di Jawa Timur, ditemukan sekolah yang memberikan
TTD setiap bulan dalam bentuk 4 strip untuk dikonsumsi setiap minggu secara mandiri. Berdasarkan uraian
tersebut, perlu dilakukan penelitian tentang kepatuhan konsumsi tablet tambah darah di SMP Sultan Agung

Puger.
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METODE PENELITIAN

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Kuantitatif dan menggunakan desain Cross
Sectional. Cross sectional sendiri merupakan desain penelitian yang mempelajari resiko dan efek dengan
cara observasi, dan tujuan nya yaitu mengumpulkan datanya secara bersamaan atau satu waktu.

Menurut (Sugiyono, 2019), sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Adapun sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh populasi siswa kelas
7, 8, 9 SMP Sultan Agung Puger yang memenuhi kriteria inklusi. Jumlah sampel pada penelitian ini
menggunakan seluruh siswa remaja putri dengan total populasi yaitu 49 siswa remaja putri kelas 7, 8, dan
9 SMP Sultan Agung Puger.

Teknik sampling adalah cara untuk menentukan sampel yang jumlahnya sesuai dengan ukuran
sampel yang akan dijadikan sumber data sebenarnya, dengan memperhatikan sifat-sifat dan penyebaran
populasi agar diperoleh sampel yang representatif (Hardani et al., 2022). Dalam penelitian ini teknik
sampling yang digunakan adalah total sampling. Menurut (Sugiyono, 2019), Total sampling adalah salah
satu teknik pengambilan sampel dalam penelitian yang digunakan ketika peneliti mengambil seluruh
anggota populasi yang memenuhi kriteria tertentu sebagai sampel. Dalam metode ini, tidak ada proses
pemilinan secara acak atau seleksi Sebagian semua individu yang relevan dengan kriteria penelitian akan

dijadikan responden atau objek penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Distribusi frekuensi dan presentase responden berdasarkan usia pada remaja di SMP

Sultan Agung Puger Kabupaten Jember Tahun 2025

Usia Frekuensi Persentase (%)
13 tahun 13 26,50%
14 tahun 15 30,60%
15 tahun 21 42,90%
Total 49 100,00%

Sumber: Data primer penelitian, Mei 2025
Berdasarkan tabel 1. menunjukkan hampir setengahnya berusia 15 tahun sebanyak 21 (42,90%)
orang. Selebihnya usia 14 tahun sebanyak 15 (30,60%) orang dan usia 13 tahun sebanyak 13 (26,50%) orang.

Tabel 2. Distribusi frekuensi dan presentase responden berdasarkan jenjang kelas siswa pada

remaja di SMP Sultan Agung Puger Kabupaten Jember Tahun 2025
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Jenjang

Frekuensi Persentase (%)
kelas
Kelas 7 13 26,50%
Kelas 8 15 30,60%
Kelas 9 21 42,90%
Total 49 100,00%

Berdasarkan Tabel 2. menunjukkan hampir setengahnya remaja pada jenjang kelas 9 sebanyak 21
anak (42,9%). Diikuti jenjang kelas 8 sebanyak 15 anak (30,6%), dan jenjang kelas 7 sebanyak 13 anak (26,5%).

Tabel 3. Sikap tentang pencegahan anemia pada remaja di SMP Sultan Agung Puger Tahun 2025

Kategori sikap Frekuensi Persentase (%)
Unfaforable 34 69,40%
Favorable 15 30,60%
Total 49 100,00%

Berdasarkan Tabel 3. ternyata sebagian besar remaja di SMP Sultan Agung Puger yaitu sebanyak 34
(69,40%) anak mempunyai sikap unvaforable. Selebihnya sebanyak 15 (30,60%) anak memiliki sikap

fovorable.

Tabel 4. Kepatuhan mengkonsumsi tablet tambah darah pada remaja di SMP Sultan Agung

Puger
Kategori kepatuhan Frekuensi Persentase (%)
Tidak patuh 42 85,70%
Patuh 7 14,30%
Total 49 100,00%

Berdasarkan Tabel 4. ternyata hampir keseluruhan remaja di SMP Sultan Agung Puger yaitu
sebanyak 42 (85,70%) remaja tidak patuh dalam mengkonsumsi tablet tambah darah. Selebihnya sebanyak

7 (14,30%) remaja patuh dalam mengkonsumsi tablet tambah darah.

Tabel 5. Tabel silang hubungan sikap tentang pencegahan anemia dengan kepatuhan dalam

mengkonsumsi tablet tambah darah pada remaja di SMP Sultan Agung Puger

gpatuhan
Tidak patuh Patuh Total Hasil Uji
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Sikap

Favorable 5 1 16 0,18
Unfavorable 2 31 33
Total 7 42 49

Berdasarkan Tabel 5. tabel silang ternyata remaja putri di SMP Sultan Agung Puger yang memiliki
sikap favorable tarhadap pencegahan anemia terbanyak pada sikap patuh dalam mengkonsumsi tablet
tambah darah. Demikian juga pada remaja yang memiliki sikap unvaforable terhadap pencegahan anemia
juga terbanyak memiliki sikap patuh dalam mengkonsumsi tablet tambah darah. Selanjutnya di uji dengan
chi square didapatkan hasil 0,018 lebih kecil dari o= 0,05 yang artinya Ha diterima dan HO ditolak. Dengan
demikian dapat disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan antara sikap remaja putri tentang
pencegahan anemia dengan kepatuhan mengkonsumsi tablet tambah darah di SMP Sultan Agung Puger.

Pembahasan
1. Sikap remaja putri tentang pencegahan anemia

Sebagimana hasil penelitian sebagian besar remaja di SMP Sultan Agung Puger yaitu sebanyak 34
(69,40%) anak mempunyai sikap unvaforable. Selebihnya sebanyak 15 (30,60%) anak memiliki sikap
fovorable.

Menurut teori yang disampaikan oleh (Ayu Khoridari & Dyah 2022) sikap merupakan reaksi atau
respon yang masih tertutup dari seseorang terhadap situasi stimulus atau objek. Sikap itu tidak dapat
langsung dilinat, tetapi hanya dapat ditafsirkan terlebih dahulu dari perilaku tertutup. Sikap merupakan
kesiapan untuk bereaksi terhadap objek di lingkungan tertentu sebagai suatu penghayatan terhadap objek.
Hal ini diperkuat oleh peneliti (Yuliana dkk., 2024) masalah gizi yang banyak dialami remaja putri akibat
kebutuhan zat besi yang meningkat selama menstruasi, ditambah dengan pola makan yang kurang
mendukung serta minimnya pengetahuan tentang pentingnya zat besi dalam tubuh. Meskipun sebagian
besar remaja putri menunjukkan sikap positif terhadap pencegahan anemia, hal tersebut tidak selalu diikuti
oleh tindakan nyata. Ditunjukkan bahwa meskipun 80% responden memiliki sikap positif, hanya sebesar
48% yang melakukan upaya pencegahan secara cukup. Hal ini menunjukkan bahwa sikap yang baik belum
tentu mewujudkan dalam perilaku tanpa dukungan dari lingkungan, kesadaran diri yang tinggi, dan
intervensi lanjutan. Oleh karena itu, perubahan sikap perlu disertai dengan edukais berkelanjutan dan
dukungan sosial agar mampu mendorong perilaku pencegahan anemia secara nyata. Adapun tingkatan
sikap menurut (Notoatmodjo 2020): Pertama menerima (Receiving): Pada tahap ini, seseorang
menunjukkan kepekaan terhadap stimulus atau objek yang diberikan. Mereka mau memperhatikan dan
menerima informasi atau stimulus tersebut, meskipun belum tentu memberikan respons atau tindakan lebih
lanjut. Kedua menanggapi (Responding): Di tahap ini, seseorang tidak hanya menerima informasi, tetapi

juga mulai memberikan tanggapan atau respons terhadap stimulus tersebut. Respons ini bisa berupa
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pertanyaan, pernyataan, atau bahkan tindakan sederhana. Ketiga Menghargai (Valuing): Pada tingkatan ini,
seseorang mulai memberikan nilai positif terhadap stimulus atau objek. Mereka tidak hanya menanggapi,
tetapi juga mulai merasa tertarik, menghargai, dan bahkan mungkin mencoba meyakinkan orang lain untuk
juga menghargai objek tersebut. Keempat bertanggung Jawab (Responsible): Ini adalah tingkatan sikap
tertinggi, di mana seseorang tidak hanya menghargai, tetapi juga merasa bertanggung jawab terhadap
objek atau stimulus tersebut. Mereka bersedia mengambil tindakan dan menghadapi risiko yang mungkin
timbul sebagai konsekuensi dari sikap mereka. Kemudian diperkuat lagi oleh peneliti (Rekha Attri & Jagdish
Bhagwat 2023) tentang proses terbentuknya sikap dan faktor pembentukan sikap adalah suatu proses
bertahap di mana individu mengembangkan kecenderungan untuk merespons suatu objek, situasi, atau
orang dengan cara tertentu, baik secara positif maupun negatif. Proses ini tidak terjadi secara instan,
melainkan melalui tiga komponen utama yang saling berkaitan: kognitif, afektif, dan konatif. Faktor
pembentukan sikap sendiri sebagai berikut: Pertama, pengalaman pribadi merupakan salah satu faktor
terkuat dalam pembentukan sikap seperti pengalaman yang melibatkan emosi, pengalaman mendapat
pujian, pengalaman berinteraksi dengan orang lain. Kedua, pengaruh sosial, khususnya dari keluarga, teman
sebaya, dan lingkungan sekitar, memainkan peran penting dalam proses internalisasi nilai dan norma sosial.

Peneliti berpendapat bahwa sebagian besar remaja putri di SMP Sultan Agung Puger tergolong
sikap unfavorable yaitu sebanyak 69,40%. Sikap remaja putri terhadap pencegahan anemia dapat
disebabkan oleh berbagai faktor, di antaranya adalah manfaat konsumsi tablet tambah darah, serta
pentingnya pencegahan sejak dini. Selain itu, pengalaman pribadi yang tidak menyenangkan, seperti mual
atau pusing setelah mengkonsumsi tablet tambah darah, dan minimnya dukungan dari lingkungan sekitar
turut memperkuat terbentuknya sikap yang kurang mendukung. Berdasarkan informasi dari beberapa
remaja, diketahui bahwa mereka belum pernah menjalani pemeriksaan kadar hemoglobin dan hanya
menerima pembagian tablet tambah darah tanpa adanya penyuluhan atau edukasi kesehatan yang
menyertainya. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara teori dan fakta di lapangan, di mana
pembentukan sikap positif bergantung pada edukasi yang memadai, namun dalam kenyataannya remaja
tidak memperoleh informasi yang cukup. Dengan demikian, upaya meningkatkan sikap positif tidak cukup
hanya dengan pemberian tablet, tetapi harus disertai pendekatan edukatif agar dapat membentuk
kesadaran dan perilaku pencegahan anemia yang lebih kuat.
2. Kepatuhan konsumsi tablet tambah darah

Sebagaimana hasil yang diperoleh ternyata hampir keseluruhan remaja di SMP Sultan Agung Puger
yaitu sebanyak 42 (85,70%) remaja tidak patuh dalam mengkonsumsi tablet tambah darah. Selebihnya
sebanyak 7 (14,30%) remaja patuh dalam mengkonsumsi tablet tambah darah.

Menurut teori yang diperoleh Kementrian Kesehatan Secara umum, kepatuhan adalah suatu bentuk
perilaku atau sikap individu yang menunjukkan ketaatan atau kesediaan untuk mengikuti aturan, perintah,
atau anjuran yang diberikan oleh otoritas tertentu, baik dalam konteks sosial, hukum, kesehatan, maupun

pendidikan. Kepatuhan remaja putri dalam mengkonsumsi tablet tambah darah (TTD) merupakan faktor
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penting dalam pencegahan anemia, sebagaimana ditekankan oleh WHO melalui program suplementasi
TTD bagi remaja usia 12-18 tahun. Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan
masih rendah meskipun tablet tambah darah telah di distribusikan secara luas melalui sekolah dan
psukesmas. Penelitian oleh (Nasir dkk., 2024) menemukan bahwa 63% remaja tidak patuh mengkonsumsi
tablet tambah darah, meskipun 59,3% dari mereka memiliki pengetahuan yang baik tentang anemia.
Sementara itu, penelitian oleh (Utami & Sydaryanto, 2025) menunjukkan bahwa hanya 10% siswa yang
memiliki kepatuhan tinggi, dan kelompok ini sepenuhnya terbebas dari anemia. Sebaliknya, tingkat anemia
lebih tinggi ditemukan pada kelompok yang tidak patuh. Rendahnya kepatuhan ini bisa disebabkan oleh
beberapa hal. Pertama, minimnya pengawasan dari pihak sekolah maupun orang tua, sehingga perilaku
konsumsi tablet tambah darah menjadi tanggung jawab individu tanpa kontrol yang memadai. Kedua,
adanya persepsi bahwa tablet tambah darah hanya diperlukan saat merasa sakit, bahkan sebagai upaya
pencegahan. Ketiga, kurangnya penjelasan yang mudah dipahami mengenai manfaat dan cara
mengkonsumsi tablet tambah darah, misalnya bahwa tablet tambah darah sebaiknya dikonsumsi dengan
air putih dan bukan dengan teh ataupun susu. Faktor lain seperti rasa tidak nyaman saat minum tablet
tambah darah, takut efek samping, serta kurangnya kebiasaan hidup sehat juga menjadi penyebab ketidak
patuhan. Kemudian kepatuhan dalam konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) pada remaja putri merupakan
salah satu faktor kunci dalam upaya pencegahan dan penanggulangan anemia, terutama di kalangan
remaja usia sekolah. Kepatuhan di sini tidak hanya berarti "minum tablet secara rutin”, tetapi melibatkan
aspek yang lebih luas dan mendalam. Para peneliti dan praktisi kesehatan telah mengidentifikasi beberapa
dimensi kepatuhan yang menjadi dasar untuk memahami perilaku konsumsi TTD pada remaja tersebut.
Adapun faktor yang mempengaruhi Kepatuhan remaja putri dalam mengonsumsi tablet tambah darah
dipengaruhi oleh beberapa faktor utama. Pertama, sikap positif terhadap tablet tambah darah, seperti
keyakinan bahwa tablet tambah darah bermanfaat dan aman, mendorong konsumsi teratur. Kedua,
motivasi internal menjadi penggerak utama, seperti keinginan untuk tetap sehat dan mencegah anemia.
Selain itu, dukungan sosial dari orang tua, guru, dan teman sebaya juga memperkuat kepatuhan. Faktor
lainnya meliputi peran petugas kesehatan dan sekolah dalam memberikan edukasi serta pengawasan, serta
ketersediaan tablet tambah darah yang mudah diakses. Di sisi lain, pengalaman negatif seperti efek samping
(mual atau pusing) dapat menurunkan kepatuhan jika tidak disertai edukasi yang memadai. Oleh karena itu,
pendekatan holistik yang melibatkan edukasi, dukungan sosial, dan sistem pemantauan sangat dibutuhkan
untuk meningkatkan kepatuhan konsumsi tablet tambah darah di kalangan remaja.

Menurut peneliti sebagian besar remaja putri di SMP Sultan Agung Puger tergolong tidak patuh
dalam mengkonsumsi tablet tambah darah, yaitu sebanyak (85,70%). Peneliti berpendapat bahwa
rendahnya tingkat kepatuhan ini mencerminkan adanya kesenjangan antara kepatuhan dengan sikap dalam
pencegahan anemia. Meskipun pemerintah telah menyediakan tablet tambvah darah secara gratis sebagai
bagian dari program pencegahan anemia, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketersediaan saja tidak

cukup efektif tanpa disertai pengawasan, edukasi berkelanjutan, dan pembentukan kesadaran serta
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tanggung jawab kesehatan pada remaja itu sendiri. Peneliti juga menilai bahwa kurangnya keterlibatan
pihak sekolah dalam proses pendampingan dan pemantauan konsumsi tablet tambah darah menjadi salah
satu faktor yang menghambat terbentuknya perilaku patuh. Pada masa remaja, di mana kontrol diri masih
berkembang, dukungan eksternal dari lingkungan sekitar sangat berperan dalam membentuk kebiasaan
sehat. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat kesenjangan antara teori yang menekankan
pentingnya edukasi dan fasilitas dalam meningkatkan kepatuhan, dengan kenyataan di lapangan yang
menunjukkan bahwa tanpa penguatan peran lingkungan dan pendampingan aktif, perilaku konsumsi tablet
tambah darah sulit tercapai secara optimal..

3. Hubungan sikap remaja putri dengan kepatuhan konsumsi tablet tambah darah

Sebagaimana pada tabel silang ternyata remaja putri di SMP Sultan Agung Puger yang memiliki
sikap favorable tarhadap pencegahan anemia terbanyak pada sikap patuh dalam mengkonsumsi tablet
tambah darah. Demikian juga pada remaja yang memiliki sikap unvaforable terhadap pencegahan anemia
juga terbanyak memiliki sikap patuh dalam mengkonsumsi tablet tambah darah. Selanjutnya di uji dengan
chi square didapatkan hasil 0,018 lebih kecil dari o= 0,05 yang artinya Ha diterima dan HO ditolak. Dengan
demikian dapat disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan antara sikap remaja putri tentang
pencegahan anemia dengan kepatuhan mengkonsumsi tablet tambah darah di SMP Sultan Agung Puger.

Hal ini menunjukkan sikap merupakan faktor utama yang mendorong seseorang untuk bertindak,
termasuk dalam konteks kesehatan. Remaja putri yang memiliki sikap favorable, seperti menerima edukasi
dengan baik, menghargai program kesehatan sekolah, dan merasa bertanggung jawab terhadap kesehatan
diri sendiri, cenderung lebih patuh dalam mengkonsumsi tablet tambah darah secara rutin. Sebaliknya, sikap
unfavorable akan menurunkan motivasi dan kesadaran untuk mengikuti program kesehatan yang telah
disiapkan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, oleh Quraini et al. (2020) dan Safitri &
Rahmawati (2020) yang menyatakan bahwa sikap yang baik sangat nenpengaruhi tingkat kepatuhan
seseorang dalam menjalankan program kesehatan, terutama dalam mengkonsumsi tablet tambah darah
untuk pencegahan anemia pada remaja putri.

Berdasarkan hasil penelitian dari (Metallisa dkk., 2024), diketahui bahwa tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara sikap dengan kepatuhan remaja putri dalam mengkonsumsi tablet tambah darah.
Penelitian Metallisa menunjukkan p-value sebesar 0,330, sedangkan penelitian Astuti memperoleh p-value
0,092, yang keduanya melebihi batas signifikan 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar
remaja putri menunjukkan sikap yang positif terhadap anemia dan pentingnya suplemen zat besi, hal
tersebut belum cukup untuk mendorong kepatuhan secara nyata. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa sikap yang baik tidak secara otomatis berbanding lurus dengan kepatuhan dalam mengkonsumsi
tablet tambah darah, karena masih terdapat faktor-faktor lain yang lebih dominan seperti persepsi terhadap
efek samping, rasa bosan, serta kurangnya motivasi internal dan dukungan dari lingkungan sekitar.

Peneliti berpendapat bahwa hal ini dapat disebabkan oleh adanya faktor-faktor yang lebih dominan

dibanding sikap itu sendiri, seperti rasa tablet tambah darah yang kurang enak, efek samping yang dirasakan
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setelah konsumsi tablet tambah darah, rendahnya motivasi, serta kurangnya pengawasan dan dukungan
dari pihak sekolah. Dengan kata lain, sikap yang positif belum tentu cukup untuk mempengaruhi perilaku
patuh, apabila tidak didukung oleh faktor lain yang memperkuat tindakan tersebut. Berdasarkan uraian
tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat kesenjangan antara teori dan fakta dilapangan. Secara teoritis,
sikap yang positif seharusnya mendorong kepatuhan, namun kenyataannya justru menunjukkan bahwa
sikap positif belum tentu menghasilkan perilaku patuh. Temuan ini menjadi bahan evaluasi bagi program
pemberian tablet tambah darah agar tidak hanya berfokus pada pembentukan sikap, tetapi juga
memperhatikan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi perilaku rema putri dalam menjaga kesehatan
mereka.
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai “Hubungan Sikap
Remaja Putri tentang Pencegahan Anemia dengan Kepatuhan Mengkonsumsi Tablet Tambah Darah di SMP
Sultan Agung Puger”, maka dapat disimpulkan bahwa, sebagian besar remaja putri memiliki sikap negatif
terhadap pencegahan anemia, yaitu sebanyak 34 responden (69,40%). Dan Hanya 15 responden (30,60%)
yang menunjukkan sikap positif, yang berarti masih diperlukan peningkatan edukasi dan pendekatan lebih
lanjut. Hampir seluruhnya remaja tidak patuh mengkonsumsi tablet tambah darah sebanyak 42 responden
(85,70%), dan 7 responden (14,30%) yang tergolong patuh. Ketidakpatuhan ini disebabkan oleh berbagai
faktor, di antaranya rasa tidak nyaman setelah mengonsumsi tablet, lupa, atau merasa tidak perlu
mengonsumsinya secara rutin. Terdapat hubungan yang signifikan antara sikap remaja putri tentang
pencegahan anemia dengan kepatuhan mengkonsumsi tablet tambah darah (0,018) < 0,05 dengan

kekuatan hubungan sedang.
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